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Abstrcat: The aim of this research is to describe the @ffecess ofPOE learning
model in reaction rate concept to enhance idengfgionclusion skill. Students who
became the subject of this research was Xl grddecience 1 Bandar Lampung
Senior High School in Bandar Lampung Academic Y2@t2/2013. This research
used the pre-experimental method aomke group pretest-posttest design. The
effectiveness oPOE learning model was determined based on the averalge of
n-Gain. The results of this research showed that theageevalue oih-Gain of
identifying conclusion skill was 0,65. Thus, itncébe concluded that thBOE
learning model in reaction rate concept effectiveehhance identifying conclusion
skill in medium category.
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PENDAHUL UAN

Pendidikan merupakan bagian yangbertanggung jawab dalam

sangat penting dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa
pembangunan suatu bangsa. (Sugiyono, 2012).

Pendidikan yang berkualitas menjadi

tolak ukur peradaban suatu bangsa yang’roses pembelajaran pada ilmu
berkualitas. Berdasarkan Undang- pengetahuan alam (IPA) berhubungan
undang No.20 Tahun 2003, tentangdengan cara mencari tahu tentang gejala
pendidikan nasional yang mengartikan alam secara sistematis, sehingga IPA
pendidikan sebagai usaha sadar dartidak hanya mencakup penguasaan
terencana untuk mewujudkan suasangpengetahuan yang berupa fakta-fakta,
belajar dan proses pembelajaran agakonsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
peserta didik secara aktif tetapi juga merupakan suatu proses
mengembangkan potensi dirinya penemuan, sehingga diharapkan dapat
sehingga menjadi peserta didik yang menjadi wahana bagi peserta didik
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lebih lanjut dalam penerapannya dalamkonvensional dimana pembelajaran
kehidupan sehari-hari (BSNP, 2006).  sangat didominasi dengan ceramah dan
penjelasan dari guru atau berpusat pada
lImu kimia merupakan bagian dari IPA, guru ¢eacher centered learning), tanpa
yang berkembang berdasarkan padamemberikan pengalaman bagaimana
fenomena alam, yang menyebabkanproses ditemu-kannya konsep dan teori
kimia mempunyai karakteristik IPA. tersebut sehingga tidak tumbuh sikap
Karak-teristik tersebut adalah objek ilmiah dalam diri siswa, pembelajaran
ilmu kimia, cara memperoleh, serta menjadi sangat abstrak dan monoton
keguna-annya. Pada awalnya kimiayang tidak menghubung-kannya
merupakan ilmu yang diperoleh dan dengan dunia nyata, sehingga siswa
dikembangkan berdasarkan percobaardalam proses belajar mengajar belum
(induktify namun pada perkem- dilatih berpikir kritis khususnya pada
bangannya kimia juga diperoleh dan kemampuan untuk keterampilan
dikembangkan berdasarkan teori mengidentifikasi kesimpulan. Hal ini
(induktif). Kimia adalah ilmu yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam
mencari jawaban atas pertanyaan apapertanya, memberi pendapat dan
mengapa, dan bagaimana gejala-gejalasanggahan, serta menjawab pertanyaan
alam yang berkaitan dengan komposisi,dari guru atau teman.
struktur dan sifat, perubahan, dinamika,
dan ener-getika zat. Tujuan pembe-Salah satu model pembelajaran yang
lajaran kimia adalah menumbuhkan diduga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir, bekerja dan keterampilan berpikir kritis siswa dan
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sesuai untuk materi laju reaksi adalah
sebagai salah satu aspek pentingmodel pembelajaranPOE. Model
kecakapan hidup. pembelajaran POE merupakan model
pembelajaran yang  menggunakan
Berdasarkan hasil wawancara yangmetode eksperimen yang dimulai
telah dilakukan di SMA Negeri 6 dengan penyajian persoalan kimia
Bandar Lampung, diperoleh informasi dimana peserta didik diajak untuk
bahwa pembelajaran kimia yang menduga kemungkinan yang terjadi

digunakan adalah pembelajaran dilanjutkan dengan  mengobservasi



dengan melakukan pengamatan berdasarkan proses yang dilakukan,
langsung terhadap persoalan kimia dansehingga dalam tahap ini siswa dapat
kemudian dibuktikan dengan meningkatkan keterampilan mengi-
melakukan percobaan untuk dapatdentifikasi kesimpulan yang merupakan
menemukan kebenaran dari dugaanbagian dari berfikir kritis.
awal dalam bentuk penjelasan. Hal ini
sesuai dengan materi laju reaksi sepertiKeterampilan berpikir kritis merupakan
fenomena kimia yang terjadi di kemampuan yang sangat esensial untuk
kehidupan sehari-hari mengenai faktor- kehidupan, pekerjaan, dan berfungsi
faktor yang mempengaruhi laju reaksi efektif dalam semua aspek kehidupan
seperti luas permukaan, suhu, katalis,lainnya. Menurut Halpen (1996),
konsentrasi dan tekanan sebagaiberpikir kritis adalah memberdayakan
pertanyaan dugaan awal (prediksi) danketerampilan atau strategi kognitif
untuk membuktikannya membutuhkan dalam menentukan tujuan. Proses
suatu  percobaan  (observasi) ditersebut dilalui setelah menentukan
laboratorium, akhirnya siswa dapat tujuan, mempertimbangkan, dan
mengidentifikasi  kesimpulan  dari mengacu langsung kepada sasaran. Hal
percobaan tersebut (menjelaskan). ini merupakan bentuk berpikir yang
perlu dikembangkan dalam rangka
Komponen dari POE vyaitu Predict memecahkan masalah, merumuskan
(prediksi) adalah suatu proses membuatkesimpulan, mengumpulkan berbagai
dugaan terhadap suatu peristiwa kimia,kemungkinan, dan membuat keputusan
dalam membuat dugaan siswa sudahketika menggunakan semua
memikirkan alasan mengapa ia keterampilan tersebut secara efektif
membuat dugaan sepert ituObserve  dalam konteks dan tipe yang tepat.
(observasi) yaitu melakukan percobaan
pengamatan apa yang terjadexplain Penelitian yang relevan dengan
(eksplanasi) yaitu pemberian penjelasanpenelitian ini yaitu penelitian Nurhayati
terutama tentang kesesuaian antarg2012), bertujuan untuk menganalisis
dugaan dengan hasil eksperimen darihasil penerapan model pembelajaran
tahap observasi sehingga akhirnyaPOE sebagai upaya untuk

siswa dapat menarik kesimpulan meningkatkan keterampilan proses sains



dan penguasaan konsep siswa padalentifikasi kesimpulan dari jawaban
konsep difusi dan osmosis di kelas VIII. yang diberikan. Dalam upaya
Penelitian ini merupakan penelitian meningkatkan keterampilan mengi-
weak eksperiment dengan desain dentifikasi kesimpulan, khususnya pada
penelitian One-Group Pretest-Posttest materi pokok laju reaksi, maka sudah
Design. Hasil analisis data penelitian dilaksanakan penelitian yang berjudul :
menun-jukkan bahwa penerapan model“Efektivitas  Model = Pembelajaran
pembelajarafiPOE dapat meningkatkan Predict-Observe-Explain pada Materi
keterampilan  proses sains danlLaju Reaksi dalam Meningkatkan
penguasaan konsep siswa. Keterampilan Mengidentifikasi
Kesimpulan”.
Penelitian lain yang relevan dengan
penelitian ini yaitu penelitian Nurjanah METODOLOGI PENELITIAN
(2011), bertujuan untuk menganalisis
peningkatan penguasaan konsepSubyek dalam penelitian ini adalah
tekanan dan keterampilan Dberfikir siswa kelas XI IPA SMA Negeri 6
kreatif siswa MTs. Metode penelitian Bandar Lampung tahun  ajaran
ini adalah quasi eksperimen dengan2012/2013 yang berjumlah 40 siswa
menggunakan desainPritest-postest terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 31
control group design. Hasil analisis siswa perempuan. Jenis data yang
data penelitian menunjukkan bahwa digunakan dalam penelitian ini adalah
penerapan model pembelajard®OE  data primer yaitu data hasil tes sebelum
dapat meningkatkan penguasaan konsepembelajaran diterapkarprétest) dan
tekanan dan keterampilan Dberfikir hasil tes setelah  pembelajaran
kreatif siswa MTs. diterapkan [fosttest) kepada siswa.
Sedangkan sumber data adalah siswa
Berdasarkan hal tersebut, diharapkankelas XI IPA SMA Negeri 6 Bandar
model POE dapat menjadi salah satu Lampung.
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Metode penelitian yang digunakan
kritis  siswa  khususnya  dalam adalah Pre-Experimental dan

meningkatkan keterampilan mengi- menggunakan desaame-group pretest-



posttest design yaitu ada pemberian tes pretest dan posttest keterampilan
awal sebelum diberi perlakuaprétest) mengidentifikasi kesimpulan.

dan tes akhir setelah diberi perlakuanN-gain dirumuskan sebagai berikut:
(posttest) dalam satu kelompok yang n— gain=

sama (Sugiyono, 2012; Creswell, 1994).

{8kor Posttest—Skor Pratast)
(Skor Maksimum Ideal — Skor Pretest)

Dalam penelitian ini terdiri dari satu

variabel bebas dan satu variabel terikat.Hasjl perhitungan gain  kemudian

Variabel bebas pada penelitian ini gjinterpretasikan dengan menggunakan
adalah model pembelajaran dan sebagak|asifikasi dari Hake seperti terdapat

variabel terikat adalah keterampilan pada tabel berikut :

mengi-dentifikasi  kesimpulan  siswa Tape| 2. Klasifikasi gain (g)

pada materi laju reaksi.

Besarnya g Interpretasi
g>0. 7 Tinggi
Instrumen yang digunakan dalam 03<g<07 Sedang
penelitian ini adalah LKS kimia yang 3<03 Rendah
menggunakan model POE sejumlah 5
(Hake, 1999)

LKS, Rencana Pelaksanaan L .

Berdasarkan Kklasifikasi Hake diatas,
Pembelajaran (RPP) dan Silabus yang. . _ _

Jjika nilai N-gain >0,7; maka dikatakan
sesuai dengan standar Kurikulum , .

model pembelajaraROE efektif dalam

tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), soal , . .
meningkatkan keterampilan mengi-

pretest dan postest yang berjumlah 5 o _ L
dentifikasi kesimpulan dengan kriteria
soal essay dan lembar aktivitas, yaitu = . o .
tinggi. Jika nilai N-gain 0,3<g),7;
lembar pengamatan terhadap aktivitas . .
maka dikatakan model pembelajaran

yang dilakukan siswa selama proses . ,
POE efektif dalam meningkatkan

pembelajaran. _ ) o
keterampilan mengidentifikasi

kesimpulan dengan kriteria sedang.

Untuk mengetahui efektivitas pembe- _, . , ,
Jika nilai N-gain<0,3, maka dikatakan

lajaran POE dalam meningkatkan , ,
model pembelajaraROE efektif dalam

keterampilan mengidentifikasi kesim- _ ) )
meningkatkan keterampilan mengi-

pulan, maka dilakukan analisis skor L _ .
dentifikasi kesimpulan dengan kriteria

rendah.



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian

yang
dilakukan terhadap kelas XI IRAAMA
Negeri 6 Bandar Lampung, diperoleh
data penelitian terdiri dari nilgretest
dan postest. Data yang diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4. Data rata-rata nilgoritest,
posterst dari keterampilan mengi-
dentifikasi kesimpulan

Keterampilan
mengidentifikasi kesimpulan
Pretest Postest

37,83 78,33

Rata- n-gain

0,65

rata

Untuk mempermudah dalam melihat
perbedaan nilaipritest dan posttest
untuk keterampilan mengidentifikasi

kesim-pulan, disajikan pada Gambar 2.
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Keterampilan Mengidentifikasi kesimpulan

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa

nilai posttest keterampilan

mengidentifikasi  kesimpulan lebih

telah tinggi bila dibandingkan dengan rata-

rata nilai pritest. Nilai keterampilan

mengidentifikasi kesimpulan selan-
jutnya digunakan untuk mendapatkan n-
gain, yaitu rata-rata n-gain Kkete-
rampilan mengidentifikasi kesimpulan
adalah 0,65.
Hake dapat disimpulkan bahwa model
efektif

keterampilan

Berdasarkan klasifikasi

pembelajaran POE dalam

meningkatkan

mengidentifikasi  kesimpulan  pada
materi laju reaksi dengan kriteria
sedang.

Berdasarkan hasil data penelitian dan

analisis setelah pembelajaran
berlangsung menunjukkan bahwa model
pembelajaranPOE pada materi laju

reaksi efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengidentifikasi
kesimpulan dengan kriteria sedang.
Model

menyebabkan

pembelajaran POE dapat
meningkatnya  kete-
rampilan mengidentifikasi kesimpulan
karena pembelajaran dengan model
POE

langsung untuk siswa. Siswa dituntut

ini memberikan pengalaman

Gambar 2. Diagram rata-rata perolehan untuk aktif dan terlibat langsung dalam

nilai pretest danpostest keterampilan
mengidentifikasi kesimpulan.

pembelajaran seperti siswa harus



membuat prediksi kemudian melakukan berjumlah 40 siswa. Pada pertemuan 1
pengamatan untuk membuktikan digunakan  guru  untuk pretest,
jawaban dari prediksi yang telah dibuat pertemuan 2 sampai 6  untuk
dan menjelaskan kesesuaian antaranelaksanakan proses pembelajaran laju
jawaban pada saat prediksi dan hasilreaksi dengan menggunakan model
pengamatan. Dari keterlibatan siswapembelajaranPOE, dan pertemuan 7
dalam kegiatan pembelajaran tersebutuntuk posttest. Pelaksanaan proses
secara tidak langsung keterampilanpembelajaran laju reaksi dengan
mengidentifikasi kesim-pulan siswa menggunakan model pembelajaRDE
dapat meningkat. Hal ini sesuai denganseperti di bawah ini:
White dan Gustone (1992)
memperkenalkanPOE sebagai model Tahap predict (prediks). Proses
pembelajaran yeng efisien untuk pembelajaran diawali dengan
menimbulkan ide atau gagasan siswamenyampaikan indikator dan tujuan
dan mekakukan diskusi dari ide mereka.pembelajaran. Kemudian  guru
Selain itu ada juga faktor-faktor yang memberikan fakta atau informasi untuk
menyebabkan siswa hanya membuat dugaan (prediksi) mengapa
mendapatkan kriteria sedang, yanghal tersebut dapat terjadi, dalam
diantaranya faktor-faktor tersebut yaitu membuat dugaan siswa di minta untuk
kurangnya alokasi waktu pada saatberfikir tentang alasan mengapa ia
proses pembelajaran, pada saatmembuat dugaan seperti itu. Pada
observasi alat dan bahan yangpertemuan kedua guru memberikan
dipergunakan dalam percobaan kurangfakta fenomena laju bereaksinya pita
memadai  sehingga ada materiMg dengan larutan HCl dan
pembelajaran yang tersampaikan kurangmengajukan  pertanyaan “diketahui
maksimal dan kurang seriusnya siswabahwa, larutan HCI 2M bereaksi dengan
dalam menjawab sopbstest. 2cm pita Mg lajunya adalah 2 menit.
Jadi, prediksikan apa yang dimaksud
Hal ini sesuai dengan fakta yang terjadi dengan laju reaksi?”. Pada awalnya
pada pelaksanaan pembelajaran di kelasiswa banyak yang terdiam, tidak bisa
yang dilakukan pada kelas XI IRPA menjawab pertanyaan prediksi dari

SMA Negeri 6 Bandar Lampung yang guru, karena bagi siswa keadaan ini



merupakan pengalaman pertama yangsiswa sudah mulai banyak yang bisa
mereka alami dengan model memberikan jawaban prediksi mereka,
pembelajaran yang baruetapi guru salah satu siswa dapat menjawab “ yang
mencoba untuk mengarahkan siswa lebih cepat larut adalah garam halus dan
perlahan-lahan dengan membimbing siswapita Mg dengan HCI 3M”, kemudian

dengan membimbing siswa bahwa pitaguru kembali bertanya “mengapa garam
Mg akan bereaksi dengan larutan HClnajys lebih cepat bereaksi?” dan siswa
dengan waktu tertentu. Setelah kem-pali menjawan “ karena bentuknya
diberikan gambaran seperti itu makayang lebih  kecil-kecil/  halus”.

siswa mulai dapat memprediksikan apawalaupun jawaban alasan siswa kurang

yang dimaksud dengan laju reaksi. tepat, tetapi siswa sudah mulai berani
Salah satu siswa dapat menjawab bahwgjzjam mengemukakan pendapat.

laju reaksi berdasarkan pertanyaan

prediksi yang diberikan guru, yaitu pada pertemuan keempat yaitu
‘berarti laju bereaksinya pita Mg pengaruh faktor suhu dan katalis pada
dengan HCI| dalam waktu 2 menit”. laju reaksi, diawali dengan guru

Pada  pertemuan  ketiga  guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
memberikan fakta atau informasi yang gengan kehidupan sehari-hari dan siswa
berkaitan dengan kehidupan sehari-haridapat melihat gambar pertanyaan
untuk membuat dugaan (prediksi) prediksi pada LKS I, vaitu

mengapa hal tersebut dapat terjadi,“prediksikan manakah yang lebih cepat
dalam membuat dugaan siswa di mintajaryt antara satu sendok makan NaCl
untuk berpikir tentang alasan mengapayang dilarutkan dengan 120 ml air

ia membuat dugaan seperti itu. GuUrupanas dengan satu sendok makan NaCl
menjukkan  pertanyaan “Prediksikan yang dilarutkan dengan 120ml air

satu sendok makan garam (NaCl) gingin? berikan alasan kalian? dan
manakah yang akan lebih cepat laruthigrogen peroksida terurai lambat pada
jika dilarutkan pada 120 ml air? Berikan gyhy kamar, bahkan praktis tidak
alasan! dan prediksikan, pita Mg teramati terurai, tetapi lebih cepat jika
bereaksi dengan HCl manakah yanggiperikan serbuk mangan dioksida
akan lebih cepat bereaksi? berikan (MnO,), jadi mangan dioksida berperan

alasan!”, pada pertemuan ketiga ini gehagai katalis, berdasarkan fakta



tersebut, prediksikan apa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dimaksud dengan katalis?”. Pada untuk membuat dugaan (prediksi)
pertanyaan prediksi untuk pengaruh mengapa hal tersebut dapat terjadi,
suhu siswa sudah dapat menjawabdalam membuat dugaan siswa di minta
pertanyaan prediksi dengan benar, tetapuntuk berpikir tentang alasan mengapa
untuk pengaruh katalis siswa terlihat ia membuat dugaan seperti itu,
bingung untuk menjawab, karena siswakemudian guru menjukan pertanyaan
banyak yang tidak mengetahui zat “Kita telah mengetahui bahwa proses
hidrogen peroksida, mangan dioksida pembakaran merupakan reaksi antara
dan katalis. Akhirnya guru bahan bakar dengan oksigen (dari
membimbing siswa dengan memberikanudara), sebagai salah satu contoh adalah
contoh “jika ani kesekolah dengan korek api berbahan kayu, walaupun
mengendarai sepeda motor, maka anibertum-bukan dengan oksigen, korek
akan lebih cepat untuk sampai di api kayu tidak terbakar pada suhu
sekolah yaitu dalam waktu 15 menit, kamar, prediksikan penyebab batang
tetapi jika ani jalan kaki untuk korek api tidak akan terbakar pada suhu
berangkat ke sekolah lebih lambat untukkamar dengan sendirinya? berikan
sampai di sekolah yaitu dalam waktu 30 alasan!”. Terlihat banyak siswa yang
menit, jadi sepeda motor inilah yang dapat menjawab pertanyaan prediksi
dapat disebut sebagai katalis”. Dengan’karena tidak ada gesekan antara batang
contoh yang diberikan oleh guru siswa korek api dengan kulit korek api”
akhirnya dapat memprediksi pengertian
dari katalis “jadi katalis adalah zat yang Pada pertemuan keenam tetang orde
dapat mempercepat laju peruraianreaksi, guru memberikan suatu contoh
hidrogen peroksida” yang terlihat dari persamaan reaksi kimia agar siswa
jawaban siswa secara lang-sung dandapat memprediksi cara penentuan orde
pengamatan guru dari jawaban padareaksi, selanjutnya guru memberikan
LKS siswa. pertanyaan “Dari persamaan laju
beberapa reaksi di tersebut, prediksikan
Selanjutnya pada pertemuan kelimabagaimanakah hubungan orde reaksi
tentang teori tumbukan, guru dengan koefesien reaksi? Berikan

memberikan fakta atau informasi yang alasan!”.



Dari pemberian fakta-fakta, fenomena, bagus untuk keberhasilan dan proses
permasalahan atau persoalan kimiapembelajaran peserta didik.

yang diajukan pada setiap pertemuan

dilakukan agar siswa dapat membuatPada tahap prediksi ini memerlukan
dugaan (prediksi), dalam membuat persiapan yang lebih matang agar dapat
dugaan siswa di minta untuk berfikir merangsang peserta didik untuk lebih
tentang alasan mengapa ia membuakreaktif khusunya dalam mengajukan
dugaan tersebut. Hal ini sesuai dengarprediksi, menggali kemampuan awal
pendapat Indrawati dan Setiawan siswa mengenai materi laju reaksi,
(2009) tentang langkah-langkah membangkitkan rasa ingin tahu dalam
pembelajararPOE yaitu pada langkah diri siswa sehingga muncul motivasi
predict, peserta didik diajak menduga siswa untuk belajar serta memberi
apa yang terjadi terhadap fenomenakesempatan siswa untuk memanfaatkan
yang akan dipelajari. Sehingga dalampanca indera semaksimal mungkin.
pelaksanaannya, setelah siswa diberikarPada pertemuan kedua hanya beberapa
pertanyaan-pertanyaan tersebut, siswasiswa yang memberikan jawaban atas
mulai  berpikir membuat dugaan prediksi mereka. Siswa mempre-
(prediksi). dalam membuat dugaan diksikan pengertian dari laju reaksi dan
siswa di minta untuk berfikir tentang memberikan alasan dari dari jawaban
alasan mengapa ia membuat dugaarprediksi mereka. Karena hanya
seperti itu. Walaupun pada awalnya beberapa  siswa  yang mempu
siswa mengalami kesulitan untuk memprediksikan, guru membutuhkan
memprediksi jawaban awal yang akan waktu yang lama untuk menuntun siswa
diberikan dari pertanyaan-pertanyaanyang lainnya agar mereka dapat
yang diberikan guru. Hal ini tentu memprediksikan jawaban dari
menuntut guru untuk bisa membimbing pertanyaan yang diberikan dengan baik
siswa agar bisa memprediksi jawabandan benar. Pada pertemuan Kketiga
awal yang ada pada LKS. Seperti yangsiswa sudah mulai lebih baik dalam
disam-paikan oleh Nurjanah (2011) memprediksi dan pada pertemuan
tentang kelemahan model pembelajaranseterusnya hampir semua siswa bisa
POE salah satunya adalah memerlukanmemprediksikan dengan baik.

kemampuan dan motivasi guru yang



Tahap observe (observasi). Pada tahap melakukan percobaan. Sehingga pada
observasi, guru membimbing siswa tahap ini dapat menumbuhkan rasa
untuk melakukan percobaan ingin tahu siswa, bertanggung jawab,
(praktikum) dan mencatat apa yang teliti dan kerjasama.

akan terjadi untuk menguji apakah

prediksi (dugaan) mereka benar atauPada tahap ini siswa dapat menemukan
salah. Selama observasi siswajawaban pasti dari jawaban prediksi
dikelompokkan  menjadi  beberapa mereka, sesuai dengan pendapat
kelompok dan setelah diamati, data Nurjanah (2011) tentang kelebihan dari
hasil percobaan dicatat pada table datanodel pembelajaraBOE , yaitu:

hasil percobaan. Pada pertemuana. Dengan melakukan eksperimen
pertama melakukan percobaan reaksidalam prediksinya dapat mengurangi
antara asam cuka (GEIOOH) dengan verbalisme; b. Proses pembelajaran
soda kue (NaHC¢) agar siswa dapat menjadi lebih menarik, karena peserta
menjelaskan pengertian dari laju reaksi, didik tidak hanya mendengarkan tetapi
ada beberapa siswa yang kurang aktif, mengamati peristiwa yang terjadi
beberapa siswa tersebut hanya diam sajanelalui eksperimen; c. Dengan menga-
ketika teman kelompoknya sedang mati secara langsung peserta didik akan
sibuk dalam melakukan percobaan danmemiliki kesempatan untuk
mencatat data hasil percobaan. Hal inimembandingkan  antara  dugaanya
menyebabkan kegiatan  observasidengan hasil pengamatanya. Dengan
(percobaan) tidak berjalan dengan baik.demikian peserta didik akan lebih
Selain hal tersebut, kurangnya alat danmeyakini kebenaran materi
bahan dalam melakukan percobaanpembelajaran.

yang menyebabkan pembagian jumlah

anggota kelompok di dalam satu Tahap explain (menjelaskan). Pada
kelompok pada saat melakukan tahap ini guru membimbing siswa untuk
percobaan lebih banyak. Kemudian dapat menjelaskan dan menyimpulkan
guru membimbing dan mengkon- perbedaan antara prediksi awal yang
disikkan siswa agar melakukan dibuat dengan hasil observasinya.
percobaan lebih aktif. Pada pertemuanDalam hal ini siswa diberikan

selanjutnya siswa lebih aktif dalam kesempatan untuk  menyampaikan



pendapatnya berdasarkan hasil permukaan yang lebih besar
observasinya. Melalui kebebasan untukdibandingkan kepingan CaG@engan
berpendapat dengan membandingkancara menghitung luas permukaan suatu
antara jawaban dari hasil prediksi danzat, yang membuktikan bahwa serbuk
observasi yang telah mereka lakukan,CaCQ memiliki luas permukan yang
secara tidak langsung proses ini dapatlebih besar dibandingkan kepingan
membimbing untuk  meningkatkan CaCQ, sesuai dengan hasil percobaan
keterampilan mengidentifikasi kesim- yang telah dilakukan Melalui diskusi
pulannya. Pada pertemuan ketiga adani menyebabkan terjadinya interaksi
siswa yang bertanya tentang hal yangantar kelompok, saling berbagi
yang kurang dimengerti tentang faktor pendapat serta memberikan kesempatan
luas permukaan yang mempengaruhikepada siswa untuk bebas
laju reaksi yaitu pada percobaan di mengemukakan  pendapatnya dan
LKS 1 “mengapa berdasarkan semakin banyak siswa yang dapat
percobaan tentang luas permukaan,menjelaskan pendapat mereka seperti
yang lebih cepat bereaksi adalah serbukpada pertemuan keempat pada
CaCQ 2 gram dengan HCI 1M, tetapi percobaan LKS Il tentang pengertian
bukan kepingan CaG gram dengan dari katalis, yaitu “zat yang ikut
HCI 1M?” Hal ini disebabkan oleh bereaksi dan dapat mempecepat laju
kurang yakinnya mereka dengan hasilreaksi, tetapi pada akhir reaksi zat ini
observasi telah yang mereka lakukan,dihasilkan kembali”. Sehingga
karena mereka menganggap samaberdasarkan hasil observasi penilaian
antara luas permukaan kepingan CaCO afektif siswa menunjukkan peningkatan
dengan besarnya ukuran kepingandari pertemuan ketiga dan selanjutnya,
CaCQ. Sehingga guru memberikan dimana siswa lebih aktif dalam
kesempatan kepada siswa lain untukbertanya, berkomunikasi, bekerjasama,
berdiskusi terlebih dahulu  dengan mengemukakan pendapat dan menjadi
teman sekelompoknya kemudian siswapendengar yang baik.

memberikan pendapat tentang

pertanyaan temannya, lalu guru Fakta di atas jelas akan memberikan
memberikan penjelasan lebih lanjut perbedaan n-gain yang signifikan antara
mengapa serbuk Ca@Omemiliki luas  hasil pritest dan posttest yaitu 0,65.



Hal tersebut terbukti dengan lebih kurang mendapatkan kesempatan dalam
tingginya rata-rata nilai posttest = melakukan percobaan, karena anggota
daripada nilai  pritest dalam  kelompok yang banyak, sehingga siswa
keterampilan mengi-dentifikasi kurang aktif dalam  melakukan
kesimpulan, karena model pembelajaranpercobaan, yang menyebabkan kurang
POE memiliki beberapa kelebihan yang mengertinya siswa pada materi. Siswa
dijelaskanNurjanah (2011) yaitu : dengan no absen 19 yang mendapatkan
1.Merangsang peserta didik untuk lebih nilai posttest 80 dan siswa no absen 16
kreatif khusunya dalam mengajukan yang mendapatkan niliposttest 93,33
prediksi; 2. Proses pembelajaran mengatakan bahwa model pembelajaran
menjadi lebih menarik, karena pesertaini menyenangkan, karena dapat
didik tidak hanya mendengarkan tetapi mengamati langsung fakta yang terjadi
mengamati  peristiva yang terjadi melalui percobaan sehingga siswa
melalui eksperimen; 3.Dengan mengatakan dapat lebih mengerti
mengamati secara langsung pesertadengan materi yang dipelajari.
didik akan memiliki kesempatan untuk Sehingga dapat disimpulkan
membandingkan  antara  dugaanyaberdasarkan kriteria Hake, dengan
dengan hasil pengamatanya. Denganmenggunakan model pembe-lajaran
demikian peserta didik akan lebih POE ini dapat meningkatkan
meyakini kebenaran materi keterampilan mengidentifikasi kesim-
pembelajaran. pulan pada materi laju reaksi dengan
kriteria sedang.
Meskipun rata-rata nilaposttest lebih
tinggi dibandingkan nilapritest, masih  SIMPULAN DAN SARAN
ada siswa yang mendapatkan nilai
posttest yang rendah, seperti siswa Berdasarkan hasil penelitian,
dengan no urut 19 dan 26 yang perhitungan dan pembahasan dapat
mendapatkan nilai terendah yaitu 66,67.disimpulkan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil wawancara, siswal. Model pembelajaranPOE pada
mengatakan kurang mengerti denganmateri laju reaksi efektif dalam
soal nomor 3, kemudian pada saatmeningkatkan keterampilan

observasi (percobaan) siswa merasamengidentifikasi kesim-pulan SMA
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